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ABSTRAK  

Perkembangan kecerdasan buatan (AI) telah mentransformasi lanskap jurnalisme digital, 

terutama melalui sistem personalisasi konten berbasis algoritma yang menyajikan berita sesuai 

preferensi pengguna. fenomena ini memunculkan kekhawatiran terkait keberagaman 

informasi, kredibilitas berita, dan etika jurnalistik. Penelitian ini mengkaji media online 

Indonesia membingkai fenomena personalisasi berita berbasis kecerdasan buatan (AI) dalam 

praktik jurnalisme digital. Berbeda dari studi sebelumnya yang berfokus pada aspek teknologi 

atau persepsi pengguna, penelitian ini menempatkan media sebagai aktor konstruksi realitas. 

Menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis framing model Entman, penelitian ini 

menganalisis 45 artikel dari Kompas.com, Detik.com, Tirto.id, dan CNNIndonesia.com pada 

periode Januari 2024 hingga Maret 2026. Hasil penelitian menunjukkan empat pola framing 

dominan: (1) personalisasi sebagai inovasi teknologi yang meningkatkan efisiensi konsumsi 

informasi; (2) personalisasi sebagai ancaman terhadap keberagaman informasi dan demokrasi 

publik; (3) personalisasi sebagai sumber krisis kepercayaan akibat ketidaktransparanan 

algoritma; dan (4) personalisasi sebagai isu tata kelola etis yang membutuhkan regulasi dan 

kolaborasi manusia–AI. Temuan ini menegaskan bahwa wacana personalisasi AI dalam 

jurnalisme bersifat ambivalen dan mencerminkan dialektika antara logika teknologi dan nilai-

nilai jurnalistik. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan studi framing dalam konteks 

teknologi digital serta menawarkan implikasi praktis bagi media, regulator, dan publik dalam 

mengelola penggunaan AI secara bertanggung jawab. 

 

Kata-Kata Kunci: Artifical Intelligence, Algoritma, Framing, Jurnalisme Digital, 

Personalisasi Berita. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital 

dalam dua dekade terakhir telah 

membawa perubahan mendasar dalam 

industri media, khususnya dalam praktik 

jurnalisme. Transformasi ini semakin 

dipercepat dengan hadirnya kecerdasan 

buatan (artificial intelligence/AI), yang 

kini memainkan peran penting dalam 

produksi, distribusi, dan konsumsi berita. 

Salah satu bentuk paling nyata dari 

integrasi AI dalam jurnalisme adalah 

penggunaan sistem personalisasi konten 

berbasis algoritma, yang memungkinkan 

media menyajikan berita yang 

disesuaikan dengan preferensi individu 

pengguna (Diakopoulos, 2024; Thurman 

et al., 2023). 

Personalisasi berita berbasis AI 

bekerja melalui pemrosesan data 

pengguna secara masif, termasuk histori 

klik, waktu membaca, interaksi, serta 

preferensi topik. Data tersebut kemudian 

diolah menggunakan teknik machine 

learning untuk menghasilkan 

rekomendasi berita yang dianggap paling 

relevan bagi masing-masing individu. 

Dalam konteks Indonesia, penggunaan 

personalisasi berita masih berkembang 

dan belum sepenuhnya diimbangi dengan 

regulasi memadai. Hal ini menjadikan 

studi tentang personalisasi AI dalam 
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jurnalisme penting untuk memahami 

implikasi sosial dan komunikatif dari 

teknologi, khususnya dalam kaitannya 

dengan peran media sebagai institusi 

demokratis. setiap pengguna pada 

dasarnya mengonsumsi versi realitas 

berbeda, tergantung bagaimana algoritma 

mengkurasi informasi untuk mereka 

(Myllylahti, 2024). 

Di Indonesia, fenomena ini 

memiliki implikasi signifikan mengingat 

tingginya tingkat penggunaan media 

sosial dan konsumsi berita online. 

Penelitian oleh Lim (2023) menunjukkan 

polarisasi politik di Indonesia semakin 

diperkuat algoritma media digital yang 

memprioritaskan konten yang emosional 

dan kontroversial. Hal ini menunjukkan 

bahwa personalisasi berita tidak hanya 

berdampak pada individu, tetapi juga 

pada dinamika sosial yang lebih luas. 

Di Indonesia, praktik personalisasi 

ini semakin lazim digunakan oleh 

berbagai portal berita besar seperti 

Kompas.com, Detik.com, Tirto.id, dan 

cnnindonesia.com. Integrasi sistem 

rekomendasi berbasis AI tidak hanya 

bertujuan untuk meningkatkan 

pengalaman pengguna, tetapi juga 

menjadi strategi bisnis untuk 

meningkatkan user engagement, waktu 

kunjungan, dan loyalitas pembaca. Dalam 

ekosistem media digital yang kompetitif, 

personalisasi menjadi instrumen penting 

untuk mempertahankan perhatian audiens 

semakin terbatas (Newman et al., 2024). 

Di balik manfaat efisiensi dan 

relevansi tersebut, personalisasi berita 

berbasis AI juga menimbulkan sejumlah 

persoalan kritis yang menjadi perhatian 

dalam studi komunikasi dan jurnalisme. 

Salah satu isu utama adalah potensi 

terbentuknya filter bubble, yaitu kondisi 

ketika pengguna hanya terekspos pada 

informasi yang sesuai dengan preferensi 

dan keyakinan mereka (Nguyen et al., 

2023). Dalam situasi ini, algoritma secara 

tidak langsung menyaring informasi yang 

berbeda atau bertentangan, sehingga 

membatasi keberagaman perspektif yang 

diterima oleh pengguna. 

Fenomena ini berkaitan dengan 

konsep echo chamber, di mana individu 

terus-menerus terpapar pandangan yang 

serupa dalam lingkungan informasi 

tertutup. Penelitian terbaru menunjukkan 

kombinasi filter bubble dan echo chamber 

dapat memperkuat polarisasi sosial dan 

politik, terutama dalam konteks 

masyarakat yang sudah memiliki 

fragmentasi ideologis (Bruns, 2024). 

Dalam konteks Indonesia, kondisi ini 

semakin relevan mengingat dinamika 

polarisasi politik dan keagamaan masih 

kuat di ruang digital (Lim, 2023). 

Selain itu, persoalan transparansi 

algoritma juga menjadi tantangan serius 

dalam jurnalisme berbasis AI. Sistem 

rekomendasi yang digunakan oleh media 

sering kali bersifat black box, sehingga 

pengguna tidak mengetahui bagaimana 

keputusan rekomendasi dibuat. 

Ketidaktransparanan ini menimbulkan 

pertanyaan mengenai akuntabilitas, bias 

algoritmik, serta potensi manipulasi 

informasi (Toff & Simon, 2024). Dalam 

jangka panjang, kondisi ini dapat 

mengikis kepercayaan publik terhadap 

media sebagai institusi penyedia 

informasi yang kredibel. 

Di sisi lain, penggunaan data 

pribadi dalam sistem personalisasi juga 

memunculkan isu etika dan privasi. 

Pengumpulan dan pemrosesan data 

pengguna dalam skala besar 

menimbulkan kekhawatiran mengenai 

penyalahgunaan data serta kurangnya 

perlindungan terhadap hak pengguna. Hal 
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ini menunjukkan bahwa perkembangan 

teknologi AI dalam jurnalisme tidak 

hanya bersifat teknis, tetapi juga memiliki 

implikasi sosial, politik, dan etis yang 

kompleks (Helberger et al., 2023). 

Personalisasi AI telah banyak 

dibahas dalam literatur akademik, 

sebagian besar penelitian sebelumnya 

cenderung berfokus pada aspek teknologi, 

perilaku pengguna, atau kebijakan 

regulasi. Studi yang secara khusus 

mengkaji bagaimana media membingkai 

isu personalisasi AI dalam pemberitaan 

mereka sendiri masih relatif terbatas, 

terutama dalam konteks Indonesia. 

Padahal, media memiliki peran penting 

sebagai agen konstruksi realitas sosial 

yang dapat memengaruhi persepsi publik 

terhadap suatu isu (Entman, 1993). 

Dalam perspektif teori framing, 

media tidak hanya menyampaikan 

informasi secara netral, tetapi juga 

memilih, menekankan, dan 

menginterpretasikan aspek tertentu dari 

realitas. Cara media membingkai 

personalisasi AI akan sangat menentukan 

bagaimana publik memahami teknologi 

sebagai inovasi yang bermanfaat atau 

sebagai ancaman yang berbahaya (Van 

Gorp, 2023). Penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa transparansi 

algoritma dapat meningkatkan 

kepercayaan pengguna, tetapi juga 

memiliki efek paradoks. Toff dan Simon 

(2024) menemukan bahwa penjelasan 

tentang penggunaan AI dalam produksi 

berita dapat meningkatkan kesadaran 

pengguna, tetapi pada saat yang sama juga 

dapat memicu kekhawatiran tentang 

manipulasi dan bias. Hal ini menunjukkan 

bahwa transparansi tidak selalu 

menghasilkan kepercayaan secara 

otomatis, tetapi perlu disertai dengan 

edukasi dan literasi yang memadai. 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penelitian ini berupaya mengisi 

kesenjangan dalam literatur dengan 

menganalisis framing media terhadap 

personalisasi berita berbasis AI di 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan analisis framing model 

Entman untuk mengidentifikasi media 

mendefinisikan masalah, 

mengidentifikasi penyebab, memberikan 

penilaian moral, serta menawarkan solusi 

terkait personalisasi AI. 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) 

mengidentifikasi framing dominan dalam 

pemberitaan tentang personalisasi AI; (2) 

menganalisis konstruksi framing 

berdasarkan elemen Entman; (3) 

menjelaskan implikasi framing terhadap 

perkembangan jurnalisme digital. 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis dalam 

pengembangan studi framing di era 

digital, serta kontribusi praktis bagi 

media, regulator, dan masyarakat dalam 

memahami dan mengelola penggunaan AI 

secara lebih kritis dan bertanggung jawab. 

 

LANDASAN TEORI 

Teori Framing  

Konsep framing merupakan salah 

satu pendekatan utama dalam studi 

komunikasi massa yang digunakan untuk 

memahami bagaimana media 

mengonstruksi realitas sosial. Istilah 

framing pertama kali diperkenalkan oleh 

Erving Goffman (1974), yang 

mendefinisikan frame sebagai “skema 

interpretasi” yang memungkinkan 

individu memahami dan memberi makna 

terhadap peristiwa di sekitarnya. Dalam 

konteks media, framing merujuk pada 

proses seleksi dan penonjolan aspek 

tertentu dari realitas sehingga membentuk 

cara audiens memaknai suatu isu. 
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Pengembangan konsep framing 

dalam studi komunikasi banyak 

dipengaruhi oleh pemikiran Robert 

Entman (1993), yang menawarkan model 

analisis framing yang sistematis dan 

operasional. Menurut Entman, framing 

melibatkan empat fungsi utama: (1) 

mendefinisikan masalah (define 

problems), (2) mengidentifikasi penyebab 

(diagnose causes), (3) memberikan 

penilaian moral (make moral judgments), 

dan (4) merekomendasikan solusi 

(suggest remedies). Keempat elemen ini 

menjadi kerangka analisis yang banyak 

digunakan dalam penelitian media karena 

mampu mengungkap bagaimana teks 

berita tidak bersifat netral, melainkan 

sarat dengan perspektif tertentu. Dalam 

perkembangan terbaru, framing tidak 

hanya dipahami sebagai praktik 

jurnalistik individual, tetapi juga sebagai 

hasil dari interaksi antara aktor media, 

struktur institusional, dan teknologi 

digital. Penelitian oleh Van Gorp (2023) 

menunjukkan bahwa framing merupakan 

proses sosial yang dipengaruhi oleh nilai-

nilai budaya, ideologi, dan konteks 

politik. Dalam ekosistem media digital, 

framing juga dipengaruhi oleh algoritma 

distribusi konten yang menentukan 

visibilitas berita di platform digital. 

Framing terhadap isu teknologi, termasuk 

kecerdasan buatan, cenderung bersifat 

ambivalen dan multidimensional. Media 

sering kali membingkai teknologi dalam 

dua kutub utama, sebagai inovasi yang 

membawa manfaat atau sebagai ancaman 

yang berpotensi menimbulkan risiko 

sosial. Ambivalensi ini mencerminkan 

ketegangan antara logika teknologi dan 

nilai-nilai sosial yang ada dalam 

masyarakat (Kessler & Schäfer, 2024). 

Dalam konteks jurnalisme digital, 

framing menjadi semakin penting karena 

media tidak hanya bersaing dalam 

produksi berita, tetapi juga dalam 

mempengaruhi interpretasi publik 

terhadap isu-isu kompleks seperti AI. 

Penggunaan framing, media dapat 

menentukan apakah personalisasi berita 

dipahami sebagai solusi atas informasi 

berlebih atau sebagai ancaman terhadap 

keberagaman informasianalisis framing 

menjadi pendekatan yang relevan untuk 

mengkaji bagaimana media Indonesia 

mengonstruksi wacana tentang 

personalisasi berita berbasis AI. 

 

Personalisasi Berita Berbasis 

Kecerdasan Buatan  

Personalisasi berita berbasis 

kecerdasan buatan merupakan salah satu 

inovasi utama dalam jurnalisme digital 

yang memungkinkan penyajian konten 

secara spesifik sesuai dengan preferensi 

individu pengguna. Teknologi ini bekerja 

dengan memanfaatkan algoritma machine 

learning untuk menganalisis data perilaku 

pengguna, seperti histori pencarian, klik, 

waktu membaca, dan interaksi lainnya 

(Thurman et al., 2023). Berdasarkan data 

tersebut, sistem kemudian menghasilkan 

rekomendasi berita yang dianggap paling 

relevan bagi setiap pengguna. 

Dalam praktiknya, personalisasi 

berita umumnya menggunakan dua 

pendekatan utama, yaitu collaborative 

filtering dan content-based filtering. 

Collaborative filtering bekerja dengan 

membandingkan perilaku pengguna 

dengan pengguna lain yang memiliki pola 

serupa, sedangkan content-based filtering 

berfokus pada kesamaan karakteristik 

konten yang pernah dikonsumsi 

pengguna (Diakopoulos, 2024). 

Kombinasi kedua pendekatan ini 

memungkinkan sistem rekomendasi 

untuk menghasilkan kurasi berita yang 
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semakin akurat dan personal. Dari 

perspektif industri media, personalisasi 

berita memiliki nilai strategis yang tinggi 

karena dapat meningkatkan keterlibatan 

audiens (user engagement) dan loyalitas 

pengguna. Dalam era ekonomi perhatian 

(attention economy), kemampuan media 

untuk mempertahankan perhatian 

pengguna menjadi faktor kunci dalam 

keberlangsungan bisnis (Myllylahti, 

2024). Dengan menyajikan konten yang 

relevan, media dapat meningkatkan 

durasi kunjungan, frekuensi akses, dan 

interaksi pengguna. 

Personalisasi berita juga 

menimbulkan sejumlah kritik dalam 

literatur akademik. Salah satu kritik 

utama adalah bahwa personalisasi dapat 

mengurangi peran jurnalis sebagai 

gatekeeper yang secara tradisional 

bertanggung jawab dalam menentukan 

berita yang penting bagi publik. Dalam 

sistem berbasis algoritma, keputusan 

tentang konten yang ditampilkan lebih 

banyak ditentukan oleh logika data dan 

optimasi engagement daripada 

pertimbangan editorial (Carlson, 2023). 

Selain itu, personalisasi juga berpotensi 

menciptakan bias dalam distribusi 

informasi. Algoritma cenderung 

memprioritaskan konten yang sesuai 

dengan preferensi pengguna, sehingga 

berita yang dianggap kurang menarik 

tetapi penting secara publik dapat 

terabaikan. Hal ini menimbulkan 

kekhawatiran bahwa personalisasi dapat 

menggeser fungsi jurnalisme dari 

pelayanan publik menjadi sekadar 

penyedia hiburan atau konten yang 

disukai (Helberger et al., 2023). 

 

Filter Bubble dan Echo Chamber  

Konsep filter bubble dan echo 

chamber merupakan dua isu utama yang 

sering dikaitkan dengan personalisasi 

berita berbasis algoritma. Istilah filter 

bubble pertama kali diperkenalkan oleh 

Eli Pariser (2011), yang menggambarkan 

kondisi ketika algoritma secara selektif 

menyaring informasi sehingga pengguna 

hanya terekspos pada konten yang sesuai 

dengan preferensi dan keyakinan mereka. 

Dalam situasi ini, pengguna tidak 

menyadari bahwa mereka berada dalam 

lingkungan informasi yang terbatas dan 

terkurasi secara algoritmik.  

Echo chamber merujuk pada 

kondisi di mana individu terus-menerus 

terpapar pada pandangan yang serupa 

dalam suatu lingkungan sosial atau 

media, sehingga memperkuat keyakinan 

yang sudah ada. Berbeda dengan filter 

bubble yang bersifat algoritmik, echo 

chamber lebih menekankan pada 

dinamika sosial dan interaksi antar 

pengguna (Bruns, 2024). Penelitian 

terbaru menunjukkan bahwa filter bubble 

dan echo chamber dapat berdampak 

signifikan terhadap kualitas demokrasi. 

Nguyen et al. (2023) menemukan 

bahwa personalisasi algoritmik dapat 

mengurangi keberagaman informasi yang 

dikonsumsi pengguna, sehingga 

membatasi pemahaman mereka terhadap 

isu-isu publik yang kompleks. Dalam 

jangka panjang, kondisi ini dapat 

memperkuat polarisasi sosial dan 

mengurangi kemampuan masyarakat 

untuk berdialog secara konstruktif. 

Dalam konteks media digital, 

algoritma dirancang untuk 

memaksimalkan keterlibatan pengguna 

dengan menampilkan konten yang paling 

mungkin menarik perhatian mereka. 

Namun, logika ini sering kali mengarah 

pada penguatan preferensi yang sudah 

ada, karena konten yang sesuai dengan 

keyakinan pengguna cenderung lebih 
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sering diklik dan dibagikan. Akibatnya, 

pengguna semakin jarang terekspos pada 

perspektif yang berbeda. 

Konsep filter bubble dan echo 

chamber menjadi kerangka penting dalam 

memahami risiko dari personalisasi berita 

berbasis AI. Dalam penelitian ini, kedua 

konsep tersebut digunakan untuk 

menganalisis bagaimana media 

membingkai personalisasi sebagai 

ancaman terhadap keberagaman 

informasi dan demokrasi. 

 

Transparansi Algoritma dan 

Kepercayaan Publik 

Transparansi algoritma merupakan 

isu krusial dalam perkembangan 

jurnalisme berbasis AI. Sistem 

rekomendasi yang digunakan dalam 

personalisasi berita umumnya bersifat 

kompleks dan tidak mudah dipahami oleh 

pengguna, sehingga sering disebut 

sebagai black box. Kondisi ini 

menimbulkan tantangan dalam hal 

akuntabilitas dan kepercayaan publik 

terhadap media (Toff & Simon, 2024). 

Kepercayaan merupakan elemen 

fundamental dalam hubungan antara 

media dan audiens. Dalam konteks 

jurnalisme, kepercayaan tidak hanya 

berkaitan dengan akurasi informasi, tetapi 

juga dengan transparansi proses produksi 

berita. Ketika pengguna tidak memahami 

bagaimana berita direkomendasikan 

kepada mereka, mereka cenderung 

mempertanyakan kredibilitas informasi 

tersebut (Newman et al., 2024).  Selain 

itu, isu transparansi juga berkaitan dengan 

hak pengguna untuk mengetahui data 

digunakan. Dalam sistem personalisasi, 

data pengguna menjadi bahan utama 

dalam menghasilkan rekomendasi 

konten. Oleh karena itu, penting bagi 

media untuk memberikan informasi yang 

jelas tentang bagaimana data 

dikumpulkan, diproses, dan digunakan 

(Helberger et al., 2023). 

Dalam konteks Indonesia, regulasi 

terkait transparansi algoritma masih 

terbatas, sehingga praktik personalisasi 

berita largely ditentukan oleh kebijakan 

internal perusahaan media dan platform 

teknologi. Hal ini menimbulkan 

kebutuhan akan kerangka regulasi yang 

lebih jelas untuk memastikan bahwa 

penggunaan AI dalam jurnalisme tetap 

sesuai dengan prinsip-prinsip etika dan 

kepentingan publik. transparansi 

algoritma menjadi faktor kunci dalam 

menjaga kepercayaan publik terhadap 

media di era digital. Konsep ini 

digunakan untuk menganalisis bagaimana 

media membingkai personalisasi AI 

sebagai sumber krisis kepercayaan atau 

sebagai tantangan yang dapat diatasi 

melalui tata kelola yang lebih baik. 

 

Etika AI dan Kolaborasi Manusia 

Perkembangan kecerdasan buatan 

dalam jurnalisme tidak dapat dilepaskan 

dari isu etika yang semakin kompleks. 

Etika AI dalam media mencakup berbagai 

aspek, seperti akuntabilitas algoritma, 

keadilan dalam distribusi informasi, 

perlindungan privasi pengguna, serta 

tanggung jawab editorial (Helberger et 

al., 2023). Dalam konteks ini, 

penggunaan AI tidak hanya dipandang 

sebagai inovasi teknologi, tetapi juga 

sebagai fenomena sosial yang 

memerlukan pengaturan normatif. 

Salah satu pendekatan yang banyak 

dibahas dalam literatur adalah konsep 

human-in-the-loop, yaitu model 

kolaborasi antara manusia dan mesin 

dalam proses produksi dan distribusi 

berita. Dalam pendekatan ini, AI 

digunakan untuk meningkatkan efisiensi 
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dan kapasitas analisis data, sementara 

keputusan editorial tetap berada di tangan 

manusia (Carlson, 2023). Model ini 

dianggap sebagai solusi untuk menjaga 

keseimbangan antara inovasi teknologi 

dan nilai-nilai jurnalistik. Selain itu, etika 

AI juga menekankan pentingnya prinsip 

transparansi, keadilan, dan akuntabilitas. 

Transparansi berkaitan dengan 

keterbukaan tentang bagaimana algoritma 

bekerja, keadilan berkaitan dengan 

minimisasi bias dalam distribusi 

informasi, dan akuntabilitas berkaitan 

dengan tanggung jawab atas dampak 

penggunaan AI (Diakopoulos, 2024). 

Ketiga prinsip ini menjadi dasar dalam 

pengembangan pedoman etika AI di 

berbagai organisasi media. 

penerapan etika AI sering kali 

menghadapi tantangan karena adanya 

konflik antara kepentingan bisnis dan 

nilai-nilai jurnalistik. Algoritma yang 

dirancang memaksimalkan engagement 

tidak selalu sejalan dengan prinsip 

keberagaman informasi atau kepentingan 

publik. Oleh karena itu, diperlukan 

regulasi dan mekanisme pengawasan 

yang dapat memastikan penggunaan AI 

tetap berada dalam kerangka etika yang 

jelas (Myllylahti, 2024). 

Di Indonesia, diskursus tentang 

etika AI dalam jurnalisme masih 

berkembang, tetapi semakin mendapat 

perhatian dari berbagai pihak, termasuk 

akademisi, praktisi media, dan regulator. 

Hal ini menunjukkan bahwa masa depan 

jurnalisme tidak hanya ditentukan oleh 

perkembangan teknologi, tetapi juga oleh 

bagaimana teknologi tersebut dikelola 

secara etis. etika AI dan kolaborasi 

manusia dan mesin menjadi kerangka 

penting dalam memahami bagaimana 

personalisasi berita dapat dikembangkan 

secara bertanggung jawab. Dalam 

penelitian ini, konsep ini digunakan untuk 

menganalisis bagaimana media 

membingkai solusi terhadap tantangan 

yang ditimbulkan oleh personalisasi AI. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain 

analisis framing untuk mengkaji 

bagaimana media online Indonesia 

membingkai fenomena personalisasi 

berita berbasis kecerdasan buatan (AI). 

Pendekatan kualitatif dipilih karena 

penelitian ini tidak bertujuan untuk 

menguji hubungan antar variabel secara 

kuantitatif, melainkan untuk memahami 

secara mendalam konstruksi makna yang 

dibangun media melalui teks berita. 

Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti mengeksplorasi bagaimana 

realitas sosial dikonstruksi, dipilih, dan 

disajikan oleh media dalam konteks 

jurnalisme digital yang semakin 

dipengaruhi oleh teknologi algoritmik. 

Dengan demikian, penelitian ini 

menempatkan teks berita sebagai produk 

sosial yang sarat dengan nilai, perspektif, 

dan kepentingan tertentu. 

Metode analisis yang digunakan 

merujuk pada model framing yang 

dikembangkan oleh Robert Entman 

(1993), yang menawarkan kerangka 

analisis sistematis dalam memahami 

bagaimana media mengonstruksi realitas. 

Model ini dipilih karena memiliki 

kejelasan operasional dalam 

mengidentifikasi elemen-elemen utama 

framing, yaitu pendefinisian masalah 

(define problems), identifikasi penyebab 

(diagnose causes), penilaian moral (make 

moral judgments), dan rekomendasi 

solusi (suggest remedies). Keempat 

elemen tersebut digunakan sebagai pisau 

analisis utama untuk mengkaji bagaimana 
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isu personalisasi berita berbasis AI 

direpresentasikan dalam pemberitaan 

media online. Melalui pendekatan ini, 

penelitian tidak hanya mengidentifikasi 

apa yang diberitakan, tetapi juga 

bagaimana dan mengapa suatu isu 

dibingkai dengan cara tertentu. 

Sumber data dalam penelitian ini 

berupa teks berita yang dipublikasikan 

oleh empat portal media online di 

Indonesia, yaitu Kompas.com, Detik.com, 

Tirto.id, dan CNNIndonesia.com. 

Keempat media tersebut dipilih secara 

purposif dengan mempertimbangkan 

beberapa kriteria, yaitu memiliki 

jangkauan audiens yang luas, berperan 

signifikan dalam ekosistem media digital 

Indonesia, serta telah mengadopsi 

teknologi personalisasi konten berbasis 

algoritma. Selain itu, keempat media 

tersebut juga merepresentasikan variasi 

orientasi editorial, mulai dari media 

mainstream hingga media dengan 

pendekatan jurnalisme investigatif, 

sehingga memungkinkan analisis yang 

lebih komprehensif terhadap variasi 

framing yang muncul. 

Teknik pengambilan sampel 

dilakukan dengan menggunakan 

purposive sampling, yaitu pemilihan data 

berdasarkan relevansi dengan tujuan 

penelitian. Artikel berita yang dipilih 

harus memenuhi kriteria tertentu, yaitu 

secara eksplisit membahas personalisasi 

berita, algoritma rekomendasi, atau 

penggunaan AI dalam distribusi konten; 

berbentuk berita atau feature (bukan 

opini); serta diterbitkan dalam rentang 

waktu Januari 2024 hingga Maret 2026 

untuk memastikan aktualitas data. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

penelusuran mesin pencari internal 

masing-masing portal berita dengan 

menggunakan kata kunci seperti 

“personalisasi berita”, “algoritma berita”, 

“AI rekomendasi”, “filter bubble”, dan 

“algoritma media”. Seluruh artikel yang 

diperoleh kemudian diseleksi untuk 

menghindari duplikasi dan memastikan 

kesesuaian dengan fokus penelitian. 

Berdasarkan proses tersebut, diperoleh 

sebanyak 45 artikel berita yang terdiri dari 

Kompas.com sebanyak 12 artikel, 

Detik.com 14 artikel, Tirto.id 8 artikel, 

dan CNNIndonesia.com 11 artikel. 

Unit analisis dalam penelitian ini 

adalah teks berita secara keseluruhan, 

yang mencakup judul, lead, dan isi berita. 

Analisis dilakukan secara holistik untuk 

memahami struktur narasi dan konteks 

pemberitaan secara utuh. Fokus analisis 

diarahkan pada empat elemen framing 

yang dikemukakan oleh Entman, yaitu 

media mendefinisikan masalah terkait 

personalisasi AI, penyebab masalah 

diidentifikasi, penilaian moral diberikan, 

serta solusi apa yang direkomendasikan. 

Selain itu, analisis juga memperhatikan 

penggunaan bahasa, pilihan diksi, 

metafora, dan pola narasi yang digunakan 

dalam teks berita untuk memperkuat 

konstruksi framing. 

Proses analisis data dilakukan 

melalui beberapa tahapan sistematis. 

Tahap pertama adalah pengkodean awal 

(open coding), di mana peneliti membaca 

seluruh artikel secara mendalam untuk 

mengidentifikasi bagian-bagian teks yang 

relevan dengan elemen framing. Pada 

tahap ini, setiap pernyataan yang 

berkaitan dengan definisi masalah, 

penyebab, penilaian, dan solusi diberi 

kode tertentu. Tahap kedua adalah 

kategorisasi (axial coding), yaitu 

pengelompokan kode-kode yang 

memiliki kesamaan makna ke dalam 

kategori yang lebih luas untuk 

menemukan pola-pola pembingkaian 
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yang berulang. Tahap ketiga adalah 

identifikasi framing dominan, yaitu 

menentukan pola pembingkaian yang 

paling sering muncul dan memiliki 

konsistensi argumentasi dalam berbagai 

artikel. Tahap keempat adalah analisis 

interpretatif, di mana peneliti mengkaji 

makna dari setiap framing dengan 

mengaitkannya pada konteks sosial, 

ekonomi, dan teknologi dalam jurnalisme 

digital. Tahap terakhir adalah sintesis 

temuan, yaitu merumuskan kategori 

framing utama yang menjelaskan 

bagaimana media Indonesia membingkai 

personalisasi berita berbasis AI. 

Untuk menjamin keabsahan data, 

penelitian ini menggunakan kriteria 

validitas dalam penelitian kualitatif 

meliputi; kredibilitas, transferabilitas, 

dependabilitas, dan konfirmabilitas. 

Kredibilitas dicapai melalui pembacaan 

data secara mendalam dan triangulasi 

sumber, yaitu membandingkan hasil 

analisis dari empat media yang berbeda. 

Transferabilitas dijaga dengan 

menyajikan deskripsi konteks penelitian 

secara rinci sehingga memungkinkan 

pembaca memahami relevansi temuan 

dalam konteks lain. Dependabilitas 

dilakukan dengan mendokumentasikan 

seluruh proses penelitian secara 

sistematis, mulai dari pengumpulan data 

hingga analisis. Konfirmabilitas dicapai 

dengan memastikan bahwa interpretasi 

yang dihasilkan didasarkan pada data 

empiris yang jelas dan dapat ditelusuri 

melalui kutipan teks berita. 

Selain itu, untuk meningkatkan 

reliabilitas analisis, peneliti juga 

melakukan diskusi dengan rekan sejawat 

(peer debriefing) yang memiliki 

pemahaman di bidang jurnalisme digital 

guna menguji konsistensi interpretasi dan 

mengurangi potensi bias subjektivitas. 

Meskipun demikian, penelitian ini 

memiliki keterbatasan, antara lain jumlah 

sampel yang terbatas serta fokus analisis 

yang hanya pada teks berita tanpa 

melibatkan wawancara dengan jurnalis 

atau pengembang algoritma. Namun 

demikian, penelitian ini tetap memberikan 

kontribusi penting dalam memahami 

bagaimana media mengonstruksi wacana 

tentang personalisasi AI dalam konteks 

jurnalisme digital Indonesia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menganalisis 45 

artikel berita dari empat media online 

Indonesia untuk mengidentifikasi pola 

framing dalam pemberitaan personalisasi 

berita berbasis kecerdasan buatan (AI). 

Hasil analisis menunjukkan adanya empat 

framing dominan, yaitu framing inovasi 

dan efisiensi teknologi, framing ancaman 

terhadap demokrasi informasi, framing 

krisis kepercayaan publik, serta framing 

tata kelola etis dan kolaborasi manusia–

AI. Penyajian hasil difokuskan pada 

deskripsi temuan berdasarkan unit analisis 

tanpa interpretasi teoretis. 

 

Framing Dominan dalam Pemberitaan 

Personalisasi AI 

Framing inovasi dan efisiensi 

teknologi muncul paling sering dalam 

keseluruhan artikel yang dianalisis. 

Personalisasi AI dideskripsikan solusi 

terhadap kelimpahan informasi di ruang 

digital. Teks berita menampilkan narasi 

mengenai kesulitan pengguna memilah 

informasi dan menghadirkan algoritma 

sebagai mekanisme seleksi meningkatkan 

relevansi konten. Diksi yang muncul 

dalam teks antara lain efisien, relevan, 

tepat sasaran, dan mempermudah. 

Framing ancaman terhadap 

demokrasi informasi muncul dengan 
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frekuensi yang cukup tinggi pada 

sebagian artikel. Personalisasi AI 

dideskripsikan sebagai mekanisme yang 

membatasi keberagaman informasi. Teks 

berita menampilkan istilah “filter bubble” 

dan “echo chamber” untuk 

menggambarkan kondisi keterpaparan 

informasi yang terbatas. Narasi yang 

muncul menekankan bahwa pengguna 

hanya menerima konten yang sesuai 

dengan preferensi sebelumnya. 

Framing krisis kepercayaan publik 

ditemukan pada artikel yang membahas 

transparansi algoritma. Teks berita 

mendeskripsikan sistem personalisasi 

sebagai mekanisme yang tidak dapat 

diakses atau dipahami oleh pengguna. 

Istilah seperti “black box” digunakan 

untuk menggambarkan ketertutupan 

sistem. Narasi juga memuat isu 

penggunaan data pribadi dalam proses 

rekomendasi konten. 

Framing tata kelola etis dan 

kolaborasi manusia–AI muncul dalam 

artikel yang membahas solusi atau arah 

pengembangan teknologi. Personalisasi 

AI dideskripsikan sebagai teknologi yang 

memerlukan pengaturan dan pengawasan. 

Teks berita menampilkan konsep 

kolaborasi antara manusia dan sistem AI, 

serta kebutuhan akan regulasi dan 

pedoman etika. 

 

Elemen Framing dalam Pemberitaan  

Pendefinisian masalah dalam 

framing inovasi berfokus pada 

kelimpahan informasi. Pendefinisian 

dalam framing ancaman berfokus pada 

keterbatasan keberagaman informasi. 

Pendefinisian dalam framing krisis 

kepercayaan berfokus pada 

ketidaktransparanan algoritma. 

Pendefinisian dalam framing tata kelola 

etis berfokus pada ketiadaan regulasi. 

Identifikasi penyebab dalam 

framing inovasi mengarah pada 

perkembangan teknologi digital. 

Identifikasi dalam framing ancaman 

mengarah pada desain algoritma yang 

berbasis preferensi pengguna. Identifikasi 

dalam framing krisis kepercayaan 

mengarah pada kompleksitas sistem AI. 

Identifikasi dalam framing tata kelola etis 

mengarah pada ketidaksiapan regulasi. 

Penilaian moral dalam framing 

inovasi bersifat positif. Penilaian moral 

dalam framing ancaman dan krisis 

kepercayaan bersifat negatif. Penilaian 

moral dalam framing tata kelola etis 

bersifat netral hingga ambivalen. 

Rekomendasi solusi dalam framing 

inovasi berfokus pada pengembangan 

teknologi. Rekomendasi dalam framing 

ancaman berfokus pada regulasi dan 

literasi media. Rekomendasi dalam 

framing krisis kepercayaan berfokus pada 

transparansi. Rekomendasi dalam framing 

tata kelola etis berfokus pada kolaborasi 

manusia dan AI. 

 

Distribusi Framing Antar Media 

Distribusi framing menunjukkan 

variasi antar media yang dianalisis. 

Kompas.com dan CNNIndonesia.com 

menampilkan dominasi framing inovasi 

dan efisiensi teknologi. Detik.com 

menunjukkan distribusi yang relatif 

seimbang antara framing inovasi dan 

framing ancaman. Tirto.id menampilkan 

dominasi framing ancaman terhadap 

demokrasi informasi dan framing krisis 

kepercayaan publik. 

Framing tata kelola etis dan 

kolaborasi manusia–AI ditemukan pada 

seluruh media, namun dengan frekuensi 

yang lebih rendah dibandingkan framing 

lainnya. Variasi distribusi ini 

menunjukkan adanya perbedaan 
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penekanan dalam pemberitaan antar 

media. 

 

Pembahasan Framing Dominan 

Personalisasi AI  

Temuan mengenai empat framing 

dominan menunjukkan bahwa 

personalisasi berita berbasis kecerdasan 

buatan direpresentasikan melalui 

spektrum makna yang ambivalen dalam 

jurnalisme digital. Dominasi framing 

inovasi dan efisiensi teknologi 

mencerminkan kecenderungan media 

untuk memposisikan personalisasi 

sebagai solusi terhadap kelimpahan 

informasi. Representasi ini sejalan dengan 

penelitian yang menunjukkan bahwa 

algoritma rekomendasi meningkatkan 

relevansi konten dan efisiensi konsumsi 

berita dalam ekosistem digital (Thurman 

et al., 2023). Penekanan pada efisiensi 

menunjukkan bahwa media mengadopsi 

logika ekonomi perhatian dalam 

menyusun narasi mengenai teknologi 

(Myllylahti, 2024). 

Representasi positif terhadap 

personalisasi AI juga berkaitan dengan 

kepentingan institusional media dalam 

mempertahankan keterlibatan audiens. 

Media digital bergantung pada durasi 

interaksi dan frekuensi kunjungan 

pengguna sebagai indikator performa. 

Personalisasi memungkinkan penyajian 

konten yang sesuai dengan preferensi 

individu, sehingga meningkatkan 

loyalitas pengguna. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa framing inovasi 

tidak hanya merefleksikan perkembangan 

teknologi, tetapi juga berfungsi sebagai 

legitimasi terhadap penggunaan AI dalam 

model bisnis media (Carlson, 2023). 

Framing ancaman terhadap 

demokrasi informasi menunjukkan 

adanya perspektif kritis terhadap dampak 

sosial dari personalisasi. Temuan dalam 

hasil yang menyoroti filter bubble dan 

echo chamber menunjukkan bahwa media 

menyadari potensi penyempitan 

perspektif pengguna. Penelitian 

menunjukkan bahwa personalisasi 

berbasis algoritma dapat mengurangi 

keberagaman informasi dan memperkuat 

bias konfirmasi (Nguyen et al., 2023). 

Dampak tersebut berkontribusi terhadap 

meningkatnya polarisasi dalam ruang 

digital (Bruns, 2024). 

Framing krisis kepercayaan publik 

menegaskan pentingnya transparansi 

dalam sistem distribusi berita. 

Representasi algoritma sebagai sistem 

tertutup menunjukkan bahwa pengguna 

tidak memiliki akses terhadap proses 

seleksi informasi. Penelitian 

menunjukkan bahwa kurangnya 

transparansi algoritma dapat menurunkan 

kepercayaan pengguna terhadap media 

digital (Toff & Simon, 2024). Kondisi ini 

memperlihatkan bahwa kepercayaan tidak 

hanya bergantung pada konten, tetapi juga 

pada mekanisme distribusi. 

Framing tata kelola etis dan 

kolaborasi manusia–AI menunjukkan 

pendekatan yang lebih seimbang dalam 

memahami teknologi. Personalisasi AI 

diposisikan sebagai alat yang memerlukan 

pengelolaan yang tepat. Konsep 

kolaborasi manusia dan mesin menjadi 

solusi yang ditawarkan untuk menjaga 

keseimbangan efisiensi teknologi dan 

tanggung jawab editorial. Pendekatan ini 

sejalan dengan konsep human-in-the-loop 

menekankan pentingnya keterlibatan 

manusia dalam sistem AI (Diakopoulos, 

2024). Regulasi dan prinsip etika menjadi 

faktor penting dalam memastikan 

penggunaan teknologi yang bertanggung 

jawab (Helberger et al., 2023). 

Pembahasan Elemen Framing dalam 
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Pemberitaan (±500 kata) 

Temuan mengenai elemen framing 

menunjukkan bahwa media membangun 

konstruksi makna melalui struktur naratif 

yang konsisten. Pendefinisian masalah 

dalam hasil memperlihatkan perbedaan 

orientasi antar framing. Kelimpahan 

informasi dalam framing inovasi 

menunjukkan bahwa personalisasi 

diposisikan sebagai solusi terhadap 

kompleksitas digital. Keterbatasan 

keberagaman informasi dalam framing 

ancaman menunjukkan bahwa 

personalisasi diposisikan sebagai sumber 

masalah dalam distribusi berita. 

Identifikasi penyebab dalam hasil 

memperlihatkan bagaimana media 

mengaitkan fenomena personalisasi 

dengan faktor tertentu. Penekanan 

perkembangan teknologi dalam framing 

inovasi menunjukkan perubahan sistem 

informasi menjadi latar belakang utama 

munculnya personalisasi. Penekanan 

algoritma dalam framing ancaman 

menunjukkan teknologi diposisikan 

sebagai aktor utama pembentukan 

masalah. Penelitian menunjukkan 

algoritma memiliki peran signifikan 

membentuk pola konsumsi informasi 

pengguna (Thurman et al., 2023). 

Penilaian moral dalam hasil 

menunjukkan sikap media terhadap 

personalisasi AI. Penilaian positif dalam 

framing inovasi menunjukkan 

penerimaan terhadap teknologi sebagai 

solusi. Penilaian negatif dalam framing 

ancaman dan krisis kepercayaan 

menunjukkan adanya kritik terhadap 

dampak sosial dan teknis dari 

personalisasi. Penilaian ambivalen dalam 

framing tata kelola etis menunjukkan 

upaya untuk menyeimbangkan manfaat 

dan risiko teknologi. Pola ini 

menunjukkan bahwa framing 

mengandung dimensi normatif yang 

memengaruhi interpretasi publik terhadap 

isu teknologi (Kessler & Schäfer, 2024). 

Solusi dalam hasil menunjukkan 

arah tindakan yang diusulkan oleh media. 

Pengembangan teknologi dalam framing 

inovasi menunjukkan orientasi solusi 

teknis. Regulasi dan literasi media dalam 

framing ancaman menunjukkan 

kebutuhan intervensi sosial. Transparansi 

framing krisis kepercayaan menunjukkan 

pentingnya akuntabilitas dalam sistem AI. 

Kolaborasi manusia dan mesin dalam 

framing tata kelola etis menunjukkan 

pendekatan integratif dalam pengelolaan 

teknologi (Helberger et al., 2023). 

Keterkaitan antar elemen framing 

menunjukkan bahwa media membangun 

narasi melalui proses yang terstruktur. 

Pendefinisian masalah memengaruhi 

identifikasi penyebab, yang kemudian 

menentukan penilaian moral dan 

rekomendasi solusi. Struktur ini 

menunjukkan bahwa framing memiliki 

kekuatan untuk mengarahkan cara publik 

memahami isu. Temuan ini konsisten 

dengan teori framing yang menyatakan 

bahwa media tidak hanya menentukan isu 

yang dianggap penting, tetapi juga cara 

isu tersebut dipahami (Entman, 1993). 

 

Pembahasan Distribusi Framing Antar 

Media 

Temuan mengenai distribusi 

framing menunjukkan bahwa setiap 

media memiliki pola penekanan yang 

berbeda dalam merepresentasikan 

personalisasi AI. Dominasi framing 

inovasi pada media seperti Kompas.com 

dan CNNIndonesia.com menunjukkan 

kecenderungan untuk menampilkan 

teknologi perspektif positif. Representasi 

ini berkaitan dengan kebutuhan media 

untuk mempertahankan keterlibatan 
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pengguna dalam lingkungan digital yang 

kompetitif. Penelitian menunjukkan 

media mainstream cenderung 

menekankan manfaat teknologi bagian 

dari strategi mempertahankan audiens 

(Myllylahti, 2024). 

Distribusi framing yang lebih 

seimbang pada Detik.com menunjukkan 

adanya kombinasi antara perspektif 

inovasi dan kritik terhadap teknologi. Pola 

ini menunjukkan bahwa media dapat 

mengakomodasi berbagai perspektif 

dalam pemberitaan. Variasi ini 

menunjukkan bahwa framing tidak selalu 

konsisten, tetapi dapat berubah sesuai 

dengan konteks isu yang dibahas. 

Dominasi framing ancaman dan 

krisis kepercayaan pada Tirto.id 

menunjukkan orientasi media yang lebih 

kritis terhadap teknologi. Representasi ini 

menekankan risiko sosial dan etis dari 

personalisasi AI. Penelitian menunjukkan 

bahwa media dengan pendekatan 

investigatif cenderung lebih fokus pada 

dampak struktural dan konsekuensi sosial 

dari teknologi (Carlson, 2023). Pola ini 

menunjukkan bahwa framing dipengaruhi 

oleh nilai dan identitas media. 

Kemunculan framing tata kelola etis 

pada seluruh media menunjukkan adanya 

kesadaran kolektif mengenai pentingnya 

regulasi dalam penggunaan AI. Frekuensi 

yang lebih rendah menunjukkan bahwa 

isu ini masih berkembang dalam wacana 

media. Penelitian menunjukkan diskursus 

mengenai etika AI dalam jurnalisme 

masih dalam tahap awal, tetapi semakin 

mendapat perhatian dalam literatur 

akademik (Helberger et al., 2023).  

Variasi distribusi framing antar 

media menunjukkan bahwa konstruksi 

makna dipengaruhi oleh konteks 

institusional dan orientasi editorial. Media 

tidak hanya merefleksikan realitas, tetapi 

juga membentuknya melalui pilihan 

framing. Temuan ini memperkuat asumsi 

bahwa framing merupakan hasil interaksi 

antara struktur media dan praktik 

jurnalistik. Representasi yang berbeda 

antar media menunjukkan bahwa 

personalisasi AI masih menjadi isu yang 

diperdebatkan dalam jurnalisme digital 

(Kessler & Schäfer, 2024) 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

personalisasi berita berbasis kecerdasan 

buatan dalam jurnalisme digital Indonesia 

dibingkai secara beragam oleh media 

online. Empat framing utama yang 

teridentifikasi, yaitu inovasi dan efisiensi 

teknologi, ancaman terhadap demokrasi 

informasi, krisis kepercayaan publik, serta 

tata kelola etis dan kolaborasi manusia–

AI, memperlihatkan bahwa teknologi 

tidak dipahami secara tunggal, melainkan 

sebagai fenomena yang memiliki dimensi 

manfaat sekaligus risiko. 

Framing inovasi dan efisiensi 

teknologi menempatkan personalisasi 

sebagai solusi terhadap kelimpahan 

informasi yang dihadapi pengguna. 

Representasi ini menekankan fungsi 

praktis teknologi dalam meningkatkan 

relevansi dan efisiensi konsumsi berita. 

Framing ancaman terhadap demokrasi 

informasi menunjukkan bahwa 

personalisasi juga dipandang berpotensi 

membatasi keberagaman informasi dan 

mempersempit perspektif pengguna. 

Framing krisis kepercayaan publik 

menyoroti ketidaktransparanan algoritma 

sebagai faktor yang memengaruhi 

persepsi terhadap kredibilitas media. 

Framing tata kelola etis dan kolaborasi 

manusia–AI menghadirkan pendekatan 

yang lebih seimbang dengan menekankan 

pentingnya pengelolaan teknologi secara 
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bertanggung jawab. 

Temuan penelitian ini menegaskan 

bahwa media memiliki peran aktif dalam 

membentuk makna sosial terhadap 

teknologi melalui proses framing. Variasi 

framing mencerminkan adanya kontestasi 

makna yang dipengaruhi oleh orientasi 

editorial dan kepentingan institusional 

media. Personalisasi berita berbasis AI 

tidak hanya dipahami sebagai inovasi 

teknologis, tetapi juga sebagai isu sosial 

yang berkaitan dengan demokrasi, 

kepercayaan publik, dan etika jurnalistik.  
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